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MOTTO

Allah mengangkat orang-orang beriman di antara kalian dan juga orang-orang
yang dikaruniai ilmu pengetahuan hingga beberapa derajat (al- Mujadalah : 11)*

IImu lebih utama dari pada harta.Sebab ilmu warisan para nabi adapun harta
adalah warisan qorun, firaun dan lainnya.llmu lebih utama dari harta karena ilmu-
ilmu itu menjaga kamu, kalau harta kamulah yang menjaganya. (Ali Bin Abi
Thalib)?

'Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit Al-Jumanatul Ali J-ART), him.
599

’Panduan Lengkap Menuntut llmu (Terj. Kitaabul IImi), Syaikh Muhammad bin Shalih
Al Utsaimin, Pustaka Ibnu Katsir.
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ABSTRAK

Raras Hestin, “Buku Muhammad Teladanku sebagai Sumber Belajar di
SDIT Salsabila 3 Banguntapan”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2018.

SDIT Salsabila 3 Banguntapan memiliki program unggulan BCM (Bermain,
Cerita, dan Menyanyi), khususnya kelas 4B pendidik menerapkan metode cerita
dalam kegiatan apersepsi untuk peserta didik. Pendidik bercerita berdasarkan pada
kisah Muhammad Teladanku (MUTE) sebagai sumber belajar dimana buku
tersebut merupakan buku yang menceritakan kisah Tauladan Rasulullah sehingga
diyakini kebenarannya. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
penerapan buku Muhammad Teladanku sebagai sumber belajar di kelas 4B SDIT
Salsabila 3 Banguntapan.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat deskriptif
kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang ditinjau dari segi
pemaparan data atau informasi. Pada penelitian ini peneliti berusaha membahas
masalah mengenai apa yang dialami oleh subjek penelitian dengan cara
mengumpulkan data, informasi, menyusun, mengklarifikasi, menganalisis secara
deskriptif atau apa adanya. Data yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi:
observasi di kelas, wawancara mendalam kepada wali kelas dan peserta didik,
catatan lapangan dan dokumentasi. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini
adalah keberhasilan apersepsi dengan peyampaian cerita Muhammad Teladanku.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa buku Muhammad Teladanku
sebagai sumber belajar dalah kegiatan apersepsi dapat memberikan pengalaman
belajar, dapat memberikan informasi yang akurat dan dapat merangsang peserta
didik untuk berfikir dan bersikap dalam kehidupan sehari-hari. Penyampaian
cerita dilakukan dengan membacakan langsung dari buku cerita Muhammad
Teladanku. Pemaparan kisah tersebut merupakan pengembangan program
unggulan sekolah BCM yang dikembangkan oleh pendidik khususnya wali kelas
4B. Buku cerita Muhammad Teladanku (MUTE) yang digunakan sebagai sumber
belajar mengandung nilai-nilai agama dari sikap dan sifat baik Rasulullah yang
dapat dicontoh oleh peserta didik. Kegiatan pembacaan cerita Muhammad
Teladanku pada kegiatan awal pembelajaran atau apersepsi untuk memberikan
contoh atau tauladan kepada peserta didik atas sikap dan sifat baik Rasulullah
yang terdapat dalam cerita tersebut.

Kata kunci: cerita, sumber belajar, apersepsi.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Proses belajar merupakan upaya perubahan tingkah laku. Sementara
belajar sebagai suatu aktivitas mental atau psikis berlangsung dalam interaksi
aktif dengan lingkungan dan menghasilkan perubahan sikap dalam
pengetahuan dan pemahaman, keterampilan serta nilai dan sikap. Berpijak dari
pengertian tersebut maka mengindikasikan bahwa belajar selain memerlukan
konsep juga membutuhkan tindakan praktis."

Seringkali orang salah mengartikan bahwa kegiatan-kegiatan rutin
seperti menertibkan peserta didik, mengisi presensi, memberi pengumuman,
mengumpulkan tugas, atau bahkan mengucapkan salam pembuka dan Al-
Fathihah atau basmalah dianggap sebagai kegiatan membuka pelajaran.
Kegiatan-kegiatan tersebut memang perlu dilakukan guru dan ikut
menciptakan suasana kelas, namun tidak termasuk dalam keterampilan
membuka pembelajaran. Yang dimaksud dengan kegiatan membuka pelajaran
adalah kegiatan guru pada awal pelajaran untuk menciptakan suasana “siap
mental” dan “menimbulkan perhatian” peserta didik agar terarah pada hal-hal
yang akan dipelajari.”

Keterampilan membuka pelajaran merupakan keterampilan dasar

mengajar yang harus dikuasai oleh guru agar dapat mencapai tujuan

'Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran: Teori dan Aplikasi, (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2017), hal 5.
*Marno, M. Idris, Strategi & Metode Pengajaran, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), hal
76 .



pembelajaran yang efektif, efisien, dan menarik. Keberhasilan pembelajaran
sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam membuka pembelajaran. Jika
pada awal pelajaran seorang guru gagal megkondisikan mental dan menarik
perhatian siswa, maka proses belajar yang dinamis tidak akan tercapai.
Keterampilan membuka pembelajaran merupakan upaya guru dalam
memberikan pengantar/pengarahan mengenai materi yang akan dipelajari
peserta didik sehingga peserta didik siap mental dan tertarik mengikutinya.’
Apersepsi merupakan mata rantai penghubung antara pengetahuan siap
siswa yang telah dimiliki oleh siswa untuk digunakan sebagai batu loncatan
atau titik pangkal menjelaskan hal-hal baru atau materi baru yang akan
dipelajari peserta didik. * Pada tahap apersepsi ini guru melakukan
brainstrorming dan menghasilkan kemungkinan topik untuk penyelidikan.
Topik dapat bersifat umum atau khusus, tetapi harus menimbulkan minat
peserta didik dan memberikan wilayah yang cukup untuk penyelidikan. Dalam
kegiatan apersepsi guru dapat mengaitkan peristiwa yang telah diketahui
peserta didik dengan materi yang akan dibahas. Dengan demikian, tampak
adanya kesinambungan pengetahuan karena diawali dari hal-hal yang telah
diketahui siswa sebelumnya dan ditekankan pada keadaan yang ditemui dalam

kehidupan sehari-hari.’

*Nur Hidayat, Mohhamd Jauhar, Strategi Belajar-Mengajar Di Kelas, (Jakarta: Prestasi
Pustakarya, 2016), hal 232.

*Marno, M. Idris, Strategi & Metode Pengajaran, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), hal
77 .

*Yunus Abidin, Desain Sistem Pembelajaran Dalam Konteks Kurikulum 2013, (Bandung:
PT Refika Aditama, 2016), hal 224.



Dalam kegiatan apersepsi pendidik dapat melakkukan kegiatan
penyampaian ajaran Islam yang dapat membentuk sikap dan perilaku melalui
bentuk “kisah” dalam Al-Qur’an cukup dominan sehingga kata kisah
diabadikan dalam sebuah surat, yaitu surat Al-Qoshash yang berarti “kisah-
kisah”. Kisah-kisah dalam Al-Qur’an selain sebagai materi pendidikan Islam,
juga dapat dijadikan sebagai salah satu metode dari sekian banyak metode
mengajar yang dapat kita gali dan kaji dalam kitab suci Al-Qur’an dalam
menanamkan nilai-nilai keimanan.®

Dalam pendidikan Islam, dampak edukatif kisah sulit digantikan oleh
bentuk bahasa lainnya. Pada dasarnya, kisah-kisah Al-Qur’an dan Nabawi
membiasakan dampak psikologis dan edukatif yang baik, konstan, dan
cenderung mendalam sampai kapanpun. Pendidikan melalui kisah-kisah
tersebut dapat menggiring peserta didik pada kehangatan perasaan, kehidupan,
dan kedinamisan jiwa yang mendorong manusia untuk mengubah perilaku dan
memperbarui tekadnya selaras dengan tuntutan, pengaruhan, penyimpulan,
dan pelajaran yang dapat diambil dari kisah tersebut.’

Kisah dalam Bahasa Indonesia berarti cerita. Cerita adalah suatu
kegiatan yang dilakukan oleh guru kepada murid-muridnya, orang tua kepada
anaknya, kyai kepada santrinya, narasumber kepada pendengarnya. Cerita

merupakan suatu kegiatan yang bersifat seni karena erat kaitannya dengan

% Syahidin,Menelusuri Metode Pendidikan dalam Al-Qur’an (Bandung: Penerbit
Alfabeta, 2009), hal 93.

7 Abdurahman An Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah, dan Masyarakat
(Jakarta: Gema Insan, 1995), hal 239.



keindahan dan sandaran kepada kekuatan kata-kata yang dipergunakan untuk
mencapai tuj uan.®

Hal tersebut sesuai dengan keadaan kelas 4B SDIT Salsabila 3
Banguntapan. Dimana wali kelas 4 B Ibu Isna Nurfianti M.Pd memberikan
atau membacakan sebuah kisah atau cerita inspiratif yang berjudul
Muhammad Teladanku. Kegiatan tersebut dilakukan pada awal pembelajaran
atau sebagai kegiatan opening. Kegiatan tersebut dilakukan setiap hari untuk
mengisi jeda waktu sebelum dimulainya pembelajaran, dan kegiatan tersebut
disenangi oleh peserta didik.

Metode cerita mempunyai beberapa kelebihan yang sesuai dengan
tingkat perkembangan anak (baik karakter maupun moral) bagi perkembangan
akhlaknya. Sebuah cerita mampu mendorong moral anak,’ antara lain:
pertama, cerita menghadapkan anak pada “konsiderasi” yang mirip dengan
alam nyata. Kedua, cerita mendorong anak untuk menganalisis sesuatu yang
tidak hanya tersurat namun juga tersirat. Ketiga, mendorong anak untuk
mengidentifikasi diri dengan respon orang lain. Keempat, cerita
mengembangkan rasa sederajat, saling menghargai dan menghormati antar
sesama.'’

Cerita atau kisah sangat cocok bagi pembelajaran anak baik di

lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Cerita bisa membentuk

karakter dan watak seseorang. Cerita yang bermutu dan sarat pesan edukatif,

¥Soekanto,Seni Cerita Islami, (Jakarta: Bumi Mitra Press, 2001) Cet ke-2, hal. 9.
*Tadkirotun Musfiroh, Memilih, Menyusun, dan Menyajikan Cerita untuk Anak Usia
Dini (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2008), hal 82.
1bid, hal 120.



dapat membentuk karakter dan watak yang baik pula.'' Hal ini dikarenakan
bercerita lisan dapat memahami dan menerobos ke dalam penghayatan
pengalaman anak didik."

Alasan peneliti meneliti di SDIT Salsabila 3 Banguntapan karena
memang di SDIT Salsabila 3 Banguntapan menggunakan metode cerita
sebagai salah satu metode yang digunakan dalam apersepsi pembelajaran.'®
SDIT Salsabila 3 Banguntapan juga memiliki program unggulan BCM
(Bermain, Cerita, dan Menyanyi) yang dapat digunakan sebagai
penunjangdalam pembentukan sikap. Perilaku, dan karakter peserta didik. Hal
tersebut karena cerita yang disampaikan merupakan cerita yang diambil dari
kisah tauladan Rasulullah yang diyakini kebenarannya.

Pendidik bercerita berdasarkan pada kisah Muhammad Teladanku
(MUTE). Alasan mengapa memilih metode cerita pada kegiatan apersepsi,
karena metode cerita berpotensi sebagai alat untuk membentuk karakter sikap
dan perilakupeserta didik danmetode cerita yang disampaikan diambil dari
Kisah Tauladan Rasulullah sehingga diyakini kebenarannya.Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk meneliti dan membahas tentang kisah inspiratif
Muhammad Teladanku “MUTE” pada kegiatan apersepsi di kelas IV B SDIT

Salsabila 3 Banguntapan.

""Hardiman,Cerita yang Baik, dapat Membentuk Watak, Kedaulatan Rakyat, Rabu Legi,
5 Desember 2007, hal 15.
"Tadkirotun Musfiroh, Memilih, Menyusun, dan Menyajikan Cerita untuk Anak Usia
Dini (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2008), hal 82.
"Ibid, hal 100.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat
dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut:
Bagaimana penerapan buku Muhammad Teladanku sebagai sumber belajar di
kelas IV B SDIT Salsabila 3 Banguntapan?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui bagaimana penerapan buku Muhammad
Teladanku sebagai sumber belajar di kelas IV B SDIT Salsabila 3
Banguntapan.
2. Kegunaan Penelitian
a. Secara Teoritik
Diharapkan mampu memberikan pengetahuan dan menambah
wawasan mengenai penerapan buku Muhammad Teladanku sebagai
sumber belajar pada kegiatan apersepsi.
b. Secara Praktis
1) Hasil penelitian dapat digunakan sebagai referensi oleh para
pendidik bahwa kegiatan apersepsi dapat dilakukan dengan
membacakan sebuah cerita.
2) Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk mengetahui nilai-nilai

pendidikan Islam apa saja yang terkandung dalam sebuah cerita.



3) Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh para pendidik, orang tua
dan tokoh agama Islam khususnya sebagai evaluasi terhadap

pelaksanaan pendidikan akhlak anak.
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BAB. V

PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diperoleh

kesimpulan, yaitu penerapan buku Muhammad Teladanku di kelas IV B
SDIT Salsabila 3 Banguntapan melalui kegiatan apersepsi. Kegiatan ini
dilakukan dengan membacakan langsung dari buku cerita yang sudah ada
kepada peserta didik sebelum pembelajaran berlangsung. Pada kegiatan ini
peserta didik tidak hanya menerima transfer pengetahuan secara kognitif
semata, akan tetapi juga secara afektif, peserta didik diarahkan kepada
penyampaian pesan-pesan ajaran agama tentang adab sopan santun, tata
krama terhadap orang tua, tethadap guru dan juga kepada teman sebayanya
yang dapat diterapkan pada kehidupan peserta didik. Jadi apersepsi dengan
menggunakan buku cerita Muhammad Teladanku tidak hanya memberikan
rasa senang bagi peserta didik tetapi juga memberikan suritauladan yang baik
dalam kehidupan peserta didik sebagai berikut:

1. Peserta didik mendapatkan pengalaman belajar yang menarik karena buku
cerita tersebut terdapat gambar ilustrasi dari perjalanan Rasulullah
sehingga peserta didik senang dengan cerita tersebut.

2. Peserta didik medapatkan informasi konkrit dari isi cerita mengenai sikap
dan sifat Rasulullah yang dapat dijadikan suritauladan yang baik bagi

kehidupan peserta didik.
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3. Buku Muhammad Teladanku dapat merangsang peserta didik untuk
berpikir, bersikap, dan berkembang lebih lanjut sesuai dengan isi cerita
seperti sikap Rasulullah yang selalu solat tepat waktu dan peserta didik
terangsang untuk solat dhuha tepat pada waktunya.

B. SARAN
1. Untuk SDIT Salsabila 3 Banguntapan

Metode cerita yang diterapkan pada kegiatan apersepsi sudah sangat
bangus tetapi, sebaiknya kegiatan tersebut tidak hanya terlaksana di kelas
4B saja diharapkan semua guru memiliki kreatifitas untuk dapat menggali
pengetahuan awal peserta didik dan sebaiknya dalam menyampaikan cerita
dikemas lebih menarik agar peserta didik lama-lama tidak bosan dalam
mendengarkan cerita tersebut.

2. Untuk SD/MI yang lain

Skripsi ini dapat dijadikansalah satu rujukan atau acuan dalam
melaksanakan kegiatan penanaman nilai karakter tanggung jawab di
sekolah maupun madrasah. sebagai acuan maupun pedoman dalam
memberikan metode dan strategi kepada tenaga pendidik untuk dijadikan
salah satu contoh penerapan dalam kegiatan apersepsi di kelas.

3. Untuk Prodi PGMI

Skripsi ini dapat dijadikan sebagai acuan maupun pedoman dalam
memberikan metode dan strategi kepada tenaga pendidik untuk kegiatan

apersepsi kepada peserta didik di sekolah.
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4. Untuk Peneliti yang lain
Skripsi ini bisa dijadikan salah satu rujukan atau acuan dalam

mengembangkan penelitian tentang kegiatan apersepsi di sekolah.
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LAMPIRAN



Lampiran I

Pedoman Pengumpulan Data

(Penerapan Metode Cerita Inspiratif Muhammad Teladanku “MUTE” pada Awal Pembelajaran Tematik dalam Pembentukan

KISI-KISI PENGUMPULAN DATA

KarakterTanggung Jawab Siswa Kelas IV di SDIT Salsabila 3 Banguntapan)

No

Rumusan Masalah

Teori

Sub

Variabel

Sub-sub

variabel

Indikator

Pengumpulan Data

Wawancar

a

Observasi

Dokumentasi
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1. Bagaimana Metode cerita | Pemapara | Tujuan Pendidik mampu
pemaparan n metode | Pembelajaran | mencapai tujuan
metode bercerita cerita pembelajaran dengan
di kelas IV B menerapkan metode
SDIT Salsabila 3 cerita.
Banguntapan?

Tekhnik Pendidik
bercerita menyampaikan cerita

di depan kelas dengan
menarik.

Apakah pendidik
bercerita langsung,

menggunakan buku
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ilustrasi, atau apa?
(membaca langsung
dari buku,
menggunakan ilustrasi
gambar dari buku,
menceritakan
dongeng,
menggunakan media
boneka, dramatisasi

suatu cerita)

Aspek

bercerita

Pendidik
memperhatikan aspek
yang akan dicapai

dalam menerapkan
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metode bercerita.
(aspek religius, aspek
pedagogis/pendidikan,

aspek psikologis)

Manfaat

bercerita

Pendidik
memperhatikan
manfaat cerita yang
disampaikan dengan
seksama.

(membentuk sikap dan

perilaku)

Kelebihan
dan

kekurangan

Pendidik
memperhatikan

kelebihan dan

90




metode cerita

kekurangan dalam

menerapkan metode

cerita.
Bagaimana pengaruh | Pembentukan | Karakter Pendidik dapat
pemaparan metode | karakter tanggung membentuk karakter
bercerita dalam jawab tanggung jawab
pembentukan peserta didik dengan
karakter  tanggung menerapkan metode

jawab siswa kelas IV
SDIT Salsabila 3

Banguntapan?

cerita.

(meminta maaf saat
melakukan kesalahan,
menerima
konsekuensi,

berprinsip, jujur,

91




memilih jalan lurus,
menjaga kehormatan
diri, selalu waspada,
melaksanakan tugas
dengan baik,
mengakui semua
perbuatan, menepati

janiji, dlI)

Tanggung

jawab moral

Pendidik dapat
membentuk tanggung
jawab moral siswa
melalui metode cerita

yang diterapkan.

92




Tanggung

jawab sosial

Pendidik dapat
membentuk tanggung
jawab sosial siswa
melalui metode cerita
yang diterapkan.
(senantiasa berkata
benar, menghindarkan
perasaan iri dengki,
tidak bakhil, adil,

amanah, tidak

sombong)
Nilai Pendidik
tanggung memperhatikan
jawab indicator nilai
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tanggung jawab yang
akan dibentuk dengan
menerapkan metode
cerita.

(melaksanakan piket,
aktif dalam kegiatan
sekolah, mengajukan
usulan pemecahan
masalah, dapat
dipercaya, dapat
mengontrol diri, gigih,
tepat waktu,
mempersiapkan diri

menjadiyang terbaik,
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disiplin, dapat bekerja

sama)
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Lampiran II

Instrumen Penelitian Dokumentasi

INSTRUMEN PENELITIAN DOKUMENTASI

Nama Sekolah

Nama Guru

Waktu Pembelajaran :
Dokumentasi ke
Kelas/Semester

Hari/Tanggal

Petunjuk Penggunaan Lembar Dokumentasi
1. Berilah tanda centang (\) pada masing-masing pertanyaan dengan
menyesuaikan keterlaksanaan di lapangan.
2. Isilah kolom keterangan dengan informasi sesuai dengan keterlaksanaan di

lapangan.

No | Aspek Yang Diamati Ya Tidak Keterangan

A | Penerapan Metode Bercerita

1. Apakah tujuan pembelajaran
tercapai  dengan  menerapkan

metode cerita?

2. Apakah pendidik menyampaikan

96



cerita dengan ekspresi yang

menarik?

. Apakah pendidik menyampaikan
cerita langsung dari buku cerita

atau lainnya?

. Apakah pendidik memperhatikan
aspek yang akan dicapai saat
menerapkan metode cerita

tersebut?

. Apakah pendidik memperhatikan
manfaat dari  cerita yang

disampaikan?

. Apakah cerita yang disampaikan
dapat membentuk sikap tanggung

jawab peserta didik?

. Apakah pendidik mengetahui
kelebihan dari metode cerita yang

disampaikan?

. Apakah ada kekurangan dari

metode cerita yang disampaikan?

. Apakah pendidik dapat
membentuk sikap tanggung jawab

moral peserta didik?
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10.Apakah pendidik dapat
membentuk sikap tanggung jawab

social peserta didik?

11. Apakah pendidik memperhatikan
indicator nilai tanggung jawab

yang akan dicapai?
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Lampiran III
Instrumen Wawancara Pendidik

INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA PENDIDIK

Nama

Hari/Tanggal :

PETUNJUK

1. Berilah tanda centang (V) pada masing-masing pertanyaan dengan
menyesuaikan keterlaksanaan di lapangan.

2. Isilah kolom keterangan dengan informasi sesuai dengan keterlaksanaan di

lapangan.

No | Pertanyaan Keterangan/ Jawaban

1. | Apakah tujuan pembelajaran dapat terapai

dengan menerapkan metode cerita?

2. | Apakah  pendidik  bercerita secara

langsung atau menggunakan buku cerita?

3. | Apabila menggunakan buku cerita,

mengapa pendidik memilih buku tersebut?

4. | Apakah pendidik bercerita dengan

menggunkan ekspresi dan perasaan yang
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mendalam?

Apakah pendidik memperhatikan aspek
yang akan dicapai dengan menerapkan
metode cerita, seperti aspek religius,
pedagogis, dan aspek psikologis dari

penyampaian cerita tersebut?

Apakah pendidik memperhatikan aspek
yang akan dicapai saat membacakan

cerita?

Apakah pendidik memperhatikan manfaat

dari pembacaan cerita tersebut?

Apakah pendidik memperhatikan

kelebihan dari penerapan metode cerita?

Apakah pendidik memperhatikan

kekurangan dari penerapan metode cerita?

10.

Apakah dengan membacakan cerita
pendidik dapat membentuk karakter

tanggung jawab peserta didik?

1.

Apabila iya, apakah pendidik dapat
membentuk karakter tanggung jawab

moral peserta didik?

12.

Apabila iya, apakah pendidik dapat

membentuk karakter tanggung jawab
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100social peserta didik?

13. | Apakah pendidik memperhatikan
indicator nilai tagging jawab yang akan
dibentuk?

14. | Apakah ada kendala dalam menerapkan

metode cerita tersebut?
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INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA PESERTA DIDIK

Nama

Hari/Tanggal

PETUNJUK

3. Berilah tanda centang (V) pada masing-masing pertanyaan dengan
menyesuaikan keterlaksanaan di lapangan.

4. Isilah kolom keterangan dengan informasi sesuai dengan keterlaksanaan di

lapangan.

No | Pertanyaan Keterangan/ Jawaban

1. | Apakah pendidik menyampaikan cerita dengan

menarik?

2. | Apakah peserta didik senang dengan cerita yang

dibacakan pendidik?

3. | Apakah pendidik bercerita secara langsung atau

membacakan cerita dari buku?

4. | Apakah pendidik bercerita dengan menggunkan

ekspresi dan perasaan yang mendalam?

5. | Apakah cerita yang disampaikan sarat dengan

nilai-nilai ajaran islami?

6. | Apakah cerita yang disampaikan mengandung

banyak pesan moral?
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Apakah dengan cerita yang disampaikan dapat

membentuk sikap tanggung jawab peserta didik?

Pelajaran/pesan moral apa yang dapat diambil

dari cerita tersebut?

Apakah dengan mendengarkan cerita dapat
menumbuhkan karakter tanggung jawab pada

diri peserta didik?
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Lampiran IV

Catatan Lapangan 1

Catatan Lapangan 1
Metode Pengumpulan Data : Observasi
Hari, Tanggal : Senin, 23 April 2018
Waktu:07.15- 08.30 WIB
Lokasi :Ruang Kelas 4B

Sumber Data :Kegiatan Opening

Diskripsi Data:

Observasi ini adalah pertama kalinya peneliti melakukan observasi pada
pelaksanaan kegiatanopening di kelas 4 B. Peneliti melakukan pengamatan
langsung pada kegiatan oppening dan sekaligus mengawali penelitian, mengamati
jalannya kegiatan opening dan penerapan metode cerita yang diterapkan di kelas 4
B.

Dari hasil observasi yang dialakukan di hari pertama peneliti mendapati bahwa
Ibu Isna selaku wali kelas menerapkan metode cerita pada saat kegiatan opening
yaitu setelah peserta didik melakukan kegiatan solat dhuha bersama kemudian Ibu
Isna membacakan cerita dari buku cerita inspiratif yang berjudul Muhammad

Teladanku.
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Interpretasi:

Guru memberikan pesan moral di setiap kegiatan pembacaan cerita Muhammad
Teladanku. Pesan moral yang disampaikan sesuai dengan kandungan cerita yang

dibacakan dan akan dihubungkan ke dalam kehidupan sehari-hari.
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Lampiran V

Catatan Lapangan 2

Catatan Lapangan 2

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari, Tanggal : Selasa, 24 April 2018

Waktu : 07.15- 08.30 WIB

Lokasi :Ruang Kelas 4B

Sumber Data :Kegiatan Opening

Diskripsi Data:

Observasi ini adalah kedua kalinya peneliti melakukan observasi pada

pelaksanaan kegiatanopening di kelas 4 B. Peneliti melakukan pengamatan

langsung pada kegiatan oppening dan sekaligus mengawali penelitian, mengamati

jalannya kegiatan opening dan penerapan metode cerita yang diterapkan di kelas 4

B. Dalam observasi ini peneliti mendapatkan data sebagai berikut :

1.

2.

Perjalanan Rasulullah ketika di Madinah.

Bercerita dengan menggunakan gerakan tangan.

Peserta didik antusias, anteng, dan paham dengan cerita yang disampaikan
terbukti dengan peserta didik dapat menceritakan kembali isi cerita.

Belajar tentang cinta tanah air.

. Hidup dalam kebersamaan Islam.
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6. Saling membantu, Bu Isna mencontohkan dengan kehidupan sehari-hari
dengan tetangga dirumah.

7. Rasullulah orang yang kaya tetapi sangat dermawan.

8. Memiliki pikiran yang terbuka,siap menghadapi apapun.

9. Islam dilandasi dengan rasa persaudaraan. Dicontohkan dengan ilustrasi
peserta didik a.n Jasmine yang tinggal di Madinah dan a.n Nanda yang tinggal
di Mekah yang dipersaudarakan dan saling menanggung beban dan saling
membantu.

10. Belajar mencintai teman, saudara, sahabat, dan saling membantu saat
kesusahan.

11. Rasulullah selalu memberi salam, senyum dan sapa kepada setiap orang.

12. Rasulullah selalu rendah hati dan tidak mau diagung-agungkan.

13. Rasulullah tidak pernahpilih-pilih tempat duduk saat berkunjung ke sahabat,
beliau duduk setara dengan siapa saja.

14. Penyayang anak.

15. Selalu memaatkan siapa saja.

16. Rasulullah selalu mengulurkan tangan terlebih dahulu untuk bersalaman.

Interpretasi:

Guru memberikan pesan moral di setiap kegiatan pembacaan cerita Muhammad

Teladanku. Pesan moral yang disampaikan sesuai dengan kandungan cerita yang

dibacakan dan akan dihubungkan ke dalam kehidupan sehari-hari.
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Lampiran VI

Catatan Lapangan 3

Catatan Lapangan 3
Metode Pengumpulan Data : Observasi
Hari, Tanggal :Rabu, 25 April 2018
Waktu:07.15- 08.30 WIB
Lokasi :Ruang Kelas 4B

Sumber Data :Kegiatan Opening

Diskripsi Data:

Observasi ini adalah ketiga kalinya peneliti melakukan observasi pada

pelaksanaan kegiatanopening di kelas 4 B. Peneliti melakukan pengamatan

langsung pada kegiatan oppening , mengamati jalannya kegiatan opening dan

penerapan metode cerita yang diterapkan di kelas 4 B. Dalam observasi ini

peneliti mendapatkan data sebagai berikut :

1. Rasulullah adalah seseorang yang penyayang. Beliau rela mempercepat
solatnya untuk menemui orang yang telah menunggunya.

2. Mandiri. Rasulullah mencuci pakaiannya sendiri.

3. Ibu Isna menyampaikan bahwa kita tidak boleh pelit.

4. Saling membantu di keluarga.

5. Rasulullah memiliki sifat baik hati dan setia.

6. Rasulullah selalu menyambung tali persaudaraan dengan siapapun.

7. Rasulullah tidak pernah marah saat diganggu solatnya oleh cucunya.
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8. Bu Isna memberikan pesan bahwa bersikap sabar akan lebih baik.

9. Rasulullah adalah sosok yang kuat dan tidak mudah menyerah.

Interpretasi:
Dalam kegiatan ini guru menyampaikan cerita dengan intonasi yang keras dan
dihubungkan dengan kegiatan sehari-hari di lingkungan sekitar.Guru juga

memberikan pesan moral di setiap kegiatan pembacaan cerita Muhammad

Teladanku.
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Lampiran VII

Catatan Lapangan 4

Catatan Lapangan 4
Metode Pengumpulan Data : Observasi
Hari, Tanggal :Jumat, 27 April 2018
Waktu:07.15- 08.30 WIB
Lokasi :Ruang Kelas 4B

Sumber Data :Kegiatan Opening

Diskripsi Data:

Observasi ini adalah keempat kalinya peneliti melakukan observasi pada

pelaksanaan kegiatanopening di kelas 4 B. Peneliti melakukan pengamatan

langsung pada kegiatan oppening, peneliti mengamati jalannya kegiatan opening

dan penerapan metode cerita yang diterapkan di kelas 4 B. Dalam observasi ini

peneliti mendapatkan data sebagai berikut. Berikut adalah hal-hal yang

disampaikan oleh Ibu Isna :

1. Tidak boleh takut menghadapi apapun.

2. Apabila disuruh harus mau.

3. Harus taat aturan, tidak boleh taat hanya karena takut hukuman.

4. Sebaiknya tidak memiliki nafsu untuk mengobrol dengan teman dan tidak
bermalas-malasan saat solat.

5. Mampu berjuang, dan mengisi hari-hari dengan baik atau dengan hal-hal yang

positif.
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6. Bersikap sopan dan tidak malas.

7. Sederhana, tidak berlebihan dalam berbagai hal baik dalam berpakaian
maupun dalam hal makanan.

8. Harus dapat mengendalikan agar tidak berlebihan.

9. Tabah, rela menahan diri, yakin, jujur, dan taat.

10. Rasulullah adalah seorang yang mandiri.

Interpretasi:

Dalam kegiatan ini guru mampu menyampaikan cerita dengan baik karena
perhatian peserta didik tertuju pada guru saat menyampaikan cerita.Guru juga
memberikan pesan moral di setiap kegiatan pembacaan cerita Muhammad
Teladanku.Pesan moral pada pertemuan ini banyak yang sesuai dengan
pembentukan sikap tanggung jawab peserta didik seperti mandiri, tabah, rela

menahan diri, dan sederhana.
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Lampiran VIII

Catatan Lapangan 5

Catatan Lapangan 5
Metode Pengumpulan Data : Observasi
Hari, Tanggal :Senin, 07 Mei 2018
Waktu:07.15- 08.30 WIB
Lokasi :Ruang Kelas 4B

Sumber Data :Kegiatan Opening

Diskripsi Data:
Observasi ini adalah kelima kalinya peneliti melakukan observasi pada
pelaksanaan kegiatanopening di kelas 4 B. Peneliti melakukan pengamatan
langsung pada kegiatan oppening, peneliti mengamati jalannya kegiatan opening
dan penerapan metode cerita yang diterapkan di kelas 4 B. Dalam observasi ini
peneliti mendapatkan data sebagai berikut. Berikut adalah hal-hal yang
disampaikan oleh Ibu Isna :

1. Sebelum membacakan cerita bu Isna menggunakan prolog terlebih dahulu
yaitu dengan bertanya siapa yang walaupun libur sekolah tetap melaksanakan
solat dengan tertib tidak bolong-bolong.

2. Solat dhuha dan solat lima waktu tertib dan tepat waktu. Hal ini
menggambarkan sikap kepemimpinan peserta didik.

3. Kemudian bu Isna baru menyampaikan cerita tetapi dengan duduk karena

sedang tidak enak badan.
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Isi cerita yang disampaikan adalah sebagai berikut :

1. Saling membantu antara pria dan wanita tidak ada perbedaan.

2. Tidak hidup bermewah-mewahan.

3. Tepo sliro dalam berpakaian, dicontohkan dengan peserta didik a.n Rani yang
digambarkan walaupun memiliki pakaian yang sangat bagus dan mahal tetapi
tidak boleh pamer terhadap yang lain.

4. Rasulullah selalu berbagi makanan, dan makan secukupnya tidak berlebihan.
Dicontohkan dengan kegiatan resepsi walaupun banyak makanan tetapi harus
mengambil secukupnya tidak boleh berlebihan.

5. Agama yang dibawa Rasulullah adalah agama yang damai.

6. Tidak boleh marah ataupun berkata kotor.

7. Beriman kepada Allah.

8. Berperilaku sesuai dengan ajaran Allah.

9. Selalu taat kepada orang tua dan harus bermanfaat bagi orang lain.

Interpretasi:

Dalam kegiatan ini guru memberikan pesan moral di setiap kegiatan pembacaan

cerita Muhammad Teladanku.Pesan moral pada pertemuan ini banyak yang sesuai

dengan pembentukan sikap tanggung jawab peserta didik seperti tidak bermewah-

mewahan dan tidak boleh marah.
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Lampiran [X

Catatan Lapangan 6

Catatan Lapangan 6

Metode Pengumpulan Data  : Observasi

Hari, Tanggal :Selasa, 08 Mei 2018
Waktu :07.15- 08.30 WIB
Lokasi :Ruang Kelas 4B
Sumber Data :Kegiatan Opening

Diskripsi Data:

Observasi ini adalah keenam kalinya peneliti melakukan observasi pada

pelaksanaan kegiatanopening di kelas 4 B. Peneliti melakukan pengamatan

langsung pada kegiatan oppening, peneliti mengamati jalannya kegiatan opening

dan penerapan metode cerita yang diterapkan di kelas 4 B. Dalam observasi ini

peneliti mendapatkan data sebagai berikut. Berikut adalah hal-hal yang

disampaikan oleh Ibu Isna :

1. Ibu Isna menyampaikan cerita dengan duduk lagi karena beliau sedang hamil
muda dan perutnya sedang sakit.

2. Bu Isna juga memperhatikan peserta didik, apabila ada yang sibuk sendiri
maka ditegur oleh bu Isna.

3. Pesertadidik sangat antwsias mendengarkan cerita yang disampaikan.

4. Menyampaikan cerita dengan intonasi yang keras dan lantang saat menyebut

nama Allah.
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5.

Peserta didik saling saut menyaut tentang isi cerita dengan pendidik yaitu saat
ibu Isna bertanya apakah air mengalir di tanag Arab, peserta didik menjawab

tidak bisa karena Arab adalah padang pasir yang gersang.

Berikut adalah isi cerita yang disampaikan oleh Ibu Isna :

1. Saling bersaudara antara suku Aush dan Hazard.

2. Tidak boleh saling menghasut.

3. Saling mencintai, menyayangi dan saling bersaudara.
4. Berightifar saling menyadari kesalan.

5. Berhatilemah lembut.

6. Bersedekah kepada sesama.

Interpretasi:

Dalam kegiatan ini guru memberikan pesan moral di setiap kegiatan pembacaan

cerita Muhammad Teladanku.Pesan moral pada pertemuan ini banyak yang sesuai

dengan pembentukan sikap tanggung jawab peserta didik seperti tidak saling

menghasut dan berightifar saat melakukan kesalahan.
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Lampiran X

Catatan Lapangan 7

Catatan Lapangan 7
Metode Pengumpulan Data : Observasi
Hari, Tanggal :Rabu, 09 Mei 2018
Waktu:07.15- 08.30 WIB
Lokasi :Ruang Kelas 4B

Sumber Data :Kegiatan Opening

Diskripsi Data:

Observasi ini adalah ketujuh kalinya peneliti melakukan observasi pada

pelaksanaan kegiatanopening di kelas 4 B. Peneliti melakukan pengamatan

langsung pada kegiatan oppening, peneliti mengamati jalannya kegiatan opening

dan penerapan metode cerita yang diterapkan di kelas 4 B. Dalam observasi ini

peneliti mendapatkan data sebagai berikut. Berikut adalah hal-hal yang

disampaikan oleh Ibu Isna :

1. Terlebih dahulu mereview apa yang telah disampaiakan sebelumnya.

2. Menggunakan intonasi saat menyampaikan cerita.

3. mengajak atau mengikut sertakan peserta didik ke dalam cerita dengan
melakukan tanya jawab di tengah cerita yang disampaikan.

4. Menjelaskan kembali apabila ada kata di dalam buku yang peserta didik tidak
paham, terkadang menjelaskan kembali dengan bahasa Jawa sesuai dengan

bahasa sehari-hari peserta didik.
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Isi cerita yang disampaikan Ibu Isna adalah sebagai berikut :

1. Anjuran untuk mengikuti Rasulullah.

2. Rasulullah selalu bisa memberi jalan tengah saat kaum Nasrani menyerang
Islam atau ingin menghancurkan Islam.

3. Bela tanah air, agar tidak diusir seperti Palestina.

4. Tidak boleh berbuat kasar.

5. Tidak boleh menyerah atas ketidakadilan.

6. Anjuran agar cinta tanah air.

Interpretasi:

Dalam kegiatan ini guru memberikan pesan moral di setiap kegiatan pembacaan
cerita Muhammad Teladanku.Pesan moral pada pertemuan ini banyak yang sesuai
dengan pembentukan sikap tanggung jawab peserta didik seperti tidak tidak boleh

menyerah dan cinta tanah air.
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Lampiran XI

Catatan Lapangan 8

Catatan Lapangan 8
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari, Tanggal :Kamis, 10 Mei 2018
Waktu :10.00 — 10.30 WIB
Lokasi :Ruang Kelas 4B

Sumber Data :Ibu Isna Afianti M.Pd

Diskripsi Data:

Dalam kesempatan ini peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Isna A selaku
wali kelas 4B.Dalam wawancara ini peneliti menyanyakan berbagi hal seputar
penerapan metode cerita Muhammad Teladanku yang diterapkan di kelas 4B.
Peneliti disini menanyakan berbagai hal mulai dari mengapa beliau memilih cerita
tersebut untuk disammpaikan, cara penyampaiannya, aspek-aspek yang akan
dicapai dari penyampaian cerita tersebut, manfaatnya, kendalanya, dan apakah

cerita tersebut dapat membentuk sikap tanggung jawab peserta didik.

Dari wawancara yang dilakukan, peneliti mendapatkan data bahwa cerita
inspiratif Muhammad Teladanku yang disampaikan oleh Ibu Isna adalah sebagai

berikut :
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No

Pertanyaan

Keterangan/ Jawaban

Apa alasan Ibu memilih

cerita tersebut?

Alasan beliau memilih cerita inspiratif dengan
judul Muhammad Teladanku karena di dalam
buku cerita tersebut terdapat banyak sekali
contoh-contoh atau suri tauladan Rasulullah
yang dapat dicontoh oleh peserta didik.
Walaupun pada awalnya Ibu Isna membeli
buku cerita tersebut hanya untuk koleksi
pribadi beliau untuk tabungan anaknya kelak
tetapi saat dibawa ke sekolah dan dibacakan
kepada peserta didik mereka menyukai dan
antusias untuk mendengarkan cerita tersebut
sehingga setiap hari bu Isna menyampaikan

cerita Muhammad Teladanku.

Bagaima cara
menyampaikan

tersebut?

Ibu

cerita

Beliau  menyampaikan  cerita  dengan
membacakan dari buku yang sudah ada dengan
berdiri di depan kelas menggunakan suara
yang lantang dan intonasi yang sesuai dengan
isi cerita misal ada cuplikan kalimat
Rasulullah sedang dihujat maka Bu Isna
menyampaikan dengan nada yang sedih

bahkan beliau bisa sampai menangis saat
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membacakan cerita tersebut. Berdasarkan hal
tersebut peserta didik juga bisa ikut terbawa

dalam  cerita. Setelah  cerita  selesai

disampaikan Bu Isna kemudian juga

memperlihatkan ilustrasi gambar yang ada di

dalam buku cerita tersebut.

Apakah pendidik

memperhatikan aspek

yang akan dicapai saat

membacakan cerita?

Bu Isna menjawab bahwa tentu beliau sangat
memperhatikan aspek yang akan dicapai dari
cerita yang disampaikan saja sudah dapat
dilihat bahwa cerita yang disampaikan banyak
mengandung ajaran-ajaran baik yang dapat
menjadi tauladan dan dapat membentuk moral
bagi peserta didik jadi cerita yang disampaikan
tidak hanya menghibur tetapi juga dapat

menjadi pembelajaran bagi peserta didik.

Apakah pendidik
memperhtaikan manfaat
dari

pembacaan cerita

tersebut?

Ya, beliau sangat memperhatikan manfaat dari
cerita yang disampaikan tersebut karena
sebenarnya buku cerita tersebut merupakan
buku berseri Muhammad Teladanku yang akan

dijadikan tabungan bagi beliau bagi anaknya

kelak yang pasti buku tersebut memiliki
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manfaat. Tetapi karena bu Isna saat ini sedang
hamil anak pertama maka buku tersebut
disampaikan terlebih dahulu kepada peserta
didik dan temyata mereka tertarik dengan
cerita tersebut dan cerita tersebut dapat

menjadi contoh yang baik bagi peserta didik.

Beliau hanya memperhatikan bagaimana
caranya  agar  peserta  didik  dapat
memperhatikan dengan serius dan dapat
menyerap dari cerita yang telah beliau
sampaikan karena hal tersebut yang menjadi
kekurangan dari penyampaian cerita oleh Ibu
Isna. Kalau untuk kelebihannya sendiri peserta
didik menjadi bersemangat karena cerita
tersebut disampaikan sebelum pembelajaran
dimulai jadi peserta didik sudah merasa senang

dulu sebelum pembelajaran dimulai.

Apakah pendidik
memperhatikan

kelebihan dan
kekurangan dari cerita
yang disampaikan?
Apakah dengan
membacakan cerita
pendidik dapat
membentuk sikap

Beliau mengatakan bahwa beliau belum terlalu
fokus terhadap pembentukan sikap tanggung
jawab peserta didik namun, sikap tanggung

jawab peserta didik sudah dapat dilihat seperti
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tanggung jawab peserta

mereka selalu datang ke sekolah tepat waktu,

didik? selalu bekerja sama dengan baik antar teman,
mengerjakan PR dengan tertib, melakukan
setoran hafalan tepat waktu sesuai jadwal, dll.

Apakah pendidik | Seperti yang sudah dikatakan bahwaa beliau

memperhatikan indikator
nilai taggung jawab yang

akan dibentuk?

Bu Isna tidak terlalu memperhatikan hal
tersebut tetapi apabila dilihat sudah banyak
indikator- indicator tanggung jawab yang ada
pada diri peserta didik seperti yang sudah

disebutkan sebelumya.

Apakah ada kendala

dalam menerapkan

metode cerita tersebut?

Ya. Kendala tentu ada kendala disini adalah
bagaimana bisa memfokuskan peserta didik
agar memperhatikan cerita yang disampaikan
agar peserta didik tidak hanya senang tetapi
juga dapat meresapi dari isi cerita yang
disampaikan dan dapat mencontoh hal-hal baik
yang ada di dalam cerita untuk ditrapkan

dalam kehidupan sehari-hari peserta didik.

122




Interpretasi:

Dalam kegiatan ini pendidik memberikan pesan moral di setiap kegiatan
pembacaan cerita Muhammad Teladanku.Tidak hanya itu pendidik juga

memperhatikan aspek-aspek cerita yang dapat mempentuk sikap tanggung jawab

peserta didik.
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Lampiran XII

Catatan Lapangan 9

Catatan Lapangan 9

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari, Tanggal :Jumat, 11 Mei 2018

Waktu :10.00 - 10.30 WIB

Lokasi :Ruang Kelas 4B

Sumber Data :An. Alferel Reihan dan An. Nisrina/Ririn

Diskripsi Data:

Dalam kesempatan ini peneliti melakukan wawancara dengan peserta didik atas

nama Alfarel Reihan dan Nisrina/Ririn. Dalam wawancara ini peneliti

menyanyakan berbagi hal seputar penerapan metode cerita Muhammad Teladanku

yang diterapkan di kelas 4B. Dalam melakukan wawancara peneliti melaksanakan

dengan santai karena peserta didik dalam keadaan jam istirahat sedang

berlangsung. Dari wawancara dengan peserta didik peneliti mendapatkan data

sebagai berikut :

dengan menarik?

No Pertanyaan Keterangan/ Jawaban
1. | Apakah pendidik | Ya. Mereka berdua sama-sama menjawab
menyampaikan cerita | bahwa Bu Isna menyampaikan cerita dengan

menarik bahkan pernah Bu Isna bercerita

sampai menangis.
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Apakah peserta didik | Ya. Mereka senang dengan cerita yang

senang dengan cerita | disampaikan karena cerita yang disampaikan

yang dibacakan | juga ada ilustrasi gambarnya. Mereka juga

pendidik? senang karena sebelum pembelajaran dimulai
diberi cerita dulu jadi tidak bosan.

Apakah pendidik | Bu Isna membacakan dari buku cerita

bercerita secara langsung

atau membacakan cerita

Muhammad Teladanku.

dari buku?

Apakah pendidik | Ya. Dulu Bu Isna pernah bercerita sampai
bercerita dengan | nangis sampai semua teman-teman juga ikut
menggunkan ekspresi | menangis karena terbawa ke dalam cerita yang
dan  perasaan  yang | disampaikan.

mendalam?

Apakah  cerita  yang | [ya. Karena cerita tersebut menceritakan

disampaikan sarat dengan

nilai-nilai ajaran islami?

tentang Rasulullah banyak ajaran-ajaran yang
dapat kita petik seperti kita tidak boleh
menyakiti teman, tidak boleh sombong, tidak
boleh iri, harus selalu tepat waktu, dan saling

membantu satu sama lain.
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Apakah  cerita yang | I[ya. Banyak banget pesan moralnya seperti
disampaikan yang sudah disampaikan tadi.

mengandung banyak

pesan moral?

Apakah dengan cerita | Ya tidak tahu, tapi kita selalu berangkat

yang disampaikan dapat
membentuk sikap

tanggung jawab peserta

sekolah tepat waktu tidak pernah terlambat,
selalu mengerjakan PR, saling membantu,

berbagi misal ada teman yang air minumnya

didik? habis maka kita selalu member milik kita.
Pelajaran/pesan ~ moral | Banyak. Seperti Rasulullah yang sabar,
apa yang dapat diambil | mengajari kita untuk berbuat kebaikan,

dari cerita tersebut?

melaksnakan solat lima waktu, saling berbagi,
membantu satu sama lain, tidak boleh iri

dengki, pokoknya banyak.

Apakah dengan
mendengarkan cerita
dapat menumbuhkan

karakter tanggung jawab

pada diri peserta didik?

Ya. Kita jadi lebih bertanggung jawab karena
itu adalah perilaku yang dicontohkan oleh
Rasulullah jadi kita selalu bertanggung jawab
dengan semua tugas

dan kewajiban kita

sebagai peserta didik.
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Interpretasi:

Dalam kegiatan ini pendidik memberikan pesan moral di setiap kegiatan
pembacaan cerita Muhammad Teladanku.Tidak hanya itu pendidik juga
memperhatikan aspek-aspek cerita yang dapat mempentuk sikap tanggung jawab
peserta didik dan peserta didik sangat antusias dengan apa yang disampaikan

pendidik sehingga tujuan yang akan dicapai dapat terpenuhi.
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Lampiran XIII

Dokumentasi Kegiatan

Dokumentasi Kegiatan
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‘ KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Dio JIn. Marsda Adisucipto Yogyakarta $5281, Telp.:(0274) 513056. Fax.(0274) 519734

e-mail:tarbiyah‘@uin_suka.ac.id

Nomor : B-002/Un.02/PGMI/PP.00.9/1/2018
Sifat

] 03 Januari 2018
- biasa

Lamp. : 1(satu) eksemplar

Hal

. Penunjukan sebagai Pembimbing Skripsi

Kepada Yth.
Moh. Agung Rokhimawan, M. Pd.

Dosen Prodi PGMI Fak. llmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Berdasarkan hasil rapat pimpinan Prodi PGMI Fakultas [lmu Tarbiyah dan

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta perihal pengajuan proposal Skripsi. Bapak
Ibu telah ditetapkan sebagai pembimbing skripsi Saudara :

Nama . Raras Hestin Waraningsih
NIM : 14480104

Program Studi ~ : PGMI

Judul Skripsi . “PENGARUH CERITA INSPIRATIF MUHAMMAD TELADANKU
“MUTE” PADA AWAL PEMBELAJARAN DALAM PEMBENTUKAN
SIKAP TANGGUNG-JAWAB SISWA KELAS IV DI SDIT
SALSABILA 3 BANGUNTAPAN"

Atas kesediaan dan kerjasamanya diucapkan terima kasih

Wassalamu’alaikum Wr.Wb.
an. Dekan

tua Program Studi PGMI

Aninditya Sri Nugraheni

Tembusan :

1 Dekan (sebagai laporan);

2: Program Studi PGMI;

3. Kepala Bagian Tata Usaha FITK:
4 Bina Riset/Skripsi:

5. Mahasiswa yang bersangkutan.
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Lampiran XV

Bukti Seminar Proposal

KEMENTERIAN AGAMA

T UNIVERSTIAS IS AM NEGERT SUNAN KALIIAGA

8 FAKUL TAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

: I M Adiicipto Y ogyakarta 53281 Telp (0274) 513050, Fax, (0274) 519734

0'0 matl tarbiyahaouin sukaae id
BUKTI SEMINAR PROPOSAL

Nama Mahasiswa - Raras Testin Waraningsih
Nomor Induk 14480104
Program Studi C PGMI
Semester VI
l'ahun Akademik 120172018
Judul Skripsi SPENEFRAPAN METODE CERITA  INSPIRATIF MUHAMMAD

FELADANKU - “MUTE™  PADA  AWAL PEMBELAJARAN
IEMATIK DALAM PEMBENTUKAN KARAKTER TANGGUNG
JAWAB  SISWA  KELAS IV DI SDIT SALSABILA 3
BANGUNTAPAN™

T'elah mengikuti seminar proposal skripsi tanggal : 19 Maret 2018

Selanjutnya, kepada Mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbing berdasarkan
hasil-hasil seminar untuk penyempurnaan proposal lebih lanjut.

Yogyakarta, 19 Maret 2018
Moderator

At

Moh. Agung Rokhimawan, M. Pd.
NIP. 19781113 200912 1 003
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Lampiran XVI

Permohonan Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS 1SLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS 1LMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

i /
Atanat Jt Marsda Adsucgto Telp 513056, 7103871, Fax (0274) 5|973:4 http. /!lnrlnynvj_,ulq-snl,\a_a_glq
fn@uin-suka ac id YOGYAKARTA 55281
—————————————————————

Nomor : B- &3 /Un.02/DT.1/PN.01.1/03/2018

Maret 2018

iamp. : 1 Bendel Proposal
Perihal  : Permohonan Izin Penelitian
Kepada

Yth : Gubernur Daerah istimewa Yogyakarta

c.q Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik DIY
Di JI. Jenderal Sudirman No. 5

Yogyakarta

Assafamu’alaikum wr. wb.

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan skripsi
dengan Judul: “PENERAPAN METODE CERITA INSPIRATIF MUHAMMAD TELADANKU
MUTE PADA AWAL PEMBELAJARAN TEMATIK DALAM PEMBENTUKAN KARAKTER
TANGGUNG JAWAB SISWA KELAS IV SDIT SALSABILA 3 BANGUNTAPAN", diperlukan
penelitian.

Oleh karena itu kami mengharap dapatlah kiranya Bapak/Ibu berkenan memberi izin

kepada mahasiswa kami :

Nama  :Raras Hestin Waraningsih
NIM : 14480104

Semester : VIII (Delapan)
Jurusan :Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Alamat  : Gokerten, Srigading, Sanden, Bantul

untuk mengadakan penelitian di
dengan metode pengumpulan data Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi.

Adapun waktunya
mulai tanggal : April-Mei 2018
Demikian atas perkenan Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum wr. wb.

a\Dekan
) Dekan Bidang Akademik
(8
1€rwg !
iningsih p
Tembusan :
1. Dekan (sebagai laporan)
2. Kaprodi
3. Mahasiswa yang bersangkutan ( untuk dilaksanakan )
4.  Arsip

131



Lampiran XVII

Sertifikat Magang 11

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALLJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

SUNAR KADAC Alamat: JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 513056, Fax. (0274) 586117
YOGYAKARTA http://tarbiyah.uin-suka.ac.id. Email: ftk@uin-suka.ac.id Yogyakarta 55281

Sertifikat

Nomor : B-1950/Un.02/DT.1/PP.02/06/2017

Diberikan kepada:

Nama : RARAS HESTIN W

NIM : 14480104

Jurusan/Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Nama DPL : M. Saidul Muzzaki, S.Pd.I., M.Pd.

yang telah melaksanakan kegiatan Praktik Pengalaman

wngan/Mnmg 11 tanggal 20 Februari s.d 2 Juni 2017 dengan nilai:
e 96,81 (A)

%ﬁﬁkat ini diberikan sebagai bukti lulus Magang II sekaligus sebagai
%t untuk mengikuti Magang III.

Yogyakarta, 20 Juni 2017

a.n Wakil Dekan Bidang Akademik
Ketua,

s
/

Adhi Setivawan, M.Pd.
NIP. 19800901 200801 1 011
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Lampiran XVIII

sertifikat Magang I1I

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
') FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

STATE SLAMC UNIVERSITY Alamat: JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 589621, 512474, Fax. (0274) 586117
SUNAN KN AGA http:/tarbiyah.uin-suka.ac.id. Email: ftk@uin-suka.ac.id YOGYAKARTA 55281

Sertifikat

Nomor: B.4032/Un.02/WD.T/PP.02/12/2017

Diberikan kepada:

Nama

RARAS HESTIN W
NIM : 14480104
Jurusan/Pogram Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

yang telah melaksanakan kegiatan Magang III tanggal 3 Oktober sampai dengan

akarta, 29 Desembe

akil Dekan I,
Laboratorium Pend

Fery Irianto Setyo Wibowo, S.Pd.. M.Pd.L.
NIP. 19840217 200801 1 004
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Lampiran XIX

Sertifikat Ujian Sertifikasi TIK
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Lampiran XX

Sertifikat SOSPEM
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Lampiran XXI

Sertifikat IKLA
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Lampiran XXII

Sertifikat TOEFL

MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
DID CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L4/PM.03.2/2.48.27.18/2017

Herewith the undersigned certifies that:

Name : Raras Hestin W
Date of Birth : August 08, 2014
Sex . Female

took Test of English Competence (TOEC) held on May 24, 2017 by Center
for Language Development of State Islamic University Sunan Kalijaga and
got the following result:

CONVERTED SCORE

i
!
Listening Comprehension = |
‘Strueture & Written Expression i B
EReading Comprehension 49 |

Total Score
Validity: 2 years since the certificate's issued

Yogyakarta, May 24, 2017
Director,

Dr. Sembo i Widodo, S.Ag., MAg.
NIP. 19680915 199803 1 005
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Lampiran XXIII

Curiculum Vitae

Curriculum Vitae

A. Biodata Pribadi

Nama : Raras Hestin Waraningsih

Jenis Kelamin : Perempuan

Tempat, Tanggal lahir : Bantul, 01 Mei 1996

Alamat : Gokerten, Srigading, Sanden, Bantul
Agama : Islam

Status : Lajang

Kewarganegaraan : Indonesia

E-mail ‘Rarashesting mail.com

Nomor HP :089647198550

B. Latar Belakang Pendidikan Formal

1. TKPKK20 (2000-2002)
2. SD N Wuluhadeg (2002-2008)
3. SMP N 2 Sanden (2008-2011)
4. SMAN 1 Jetis (2011-2014)

5. PGMI-UIN Sunan Kalijaga (2014-2018)
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